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ABSTRAK

Judul Skripsi :

Perjanjian Sumber Daya Non-Hayati Di Wilayah Perbatasan Maritim Di Dua Negara
Ditinjau Dari Hukum Laut Internasional

Nama Mahasiswa : Fernando Indana Putrawan

NIM : 205180149

Kata Kunci : Perjanjian Kerja Sama, Sumber Daya Minyak Bumi dan Gas Bumi,

Ketika membahas sumber daya alam, terutama minyak bumi dan gas alam, perjanjian
kerja sama menjadi penting untuk memaksimalkan kerja sama sumber daya dan
mendorong kerja sama global. Posisi perjanjian kerja sama untuk sumber daya gas alam
dan minyak bumi dalam domain laut dua negara terpisah menurut hukum maritim
internasional diteliti dalam penelitian ini, bersama dengan implikasinya terhadap
perjanjian batas maritim saat ini. Di sini, bahan hukum sekunder dan tersier, seperti
peraturan internasional dan literatur akademis digunakan dalam pendekatan penelitian
hukum normatif. Menurut penelitian ini, perjanjian bilateral yang dikenal sebagai
perjanjian kerja sama digunakan untuk mengontrol kerja sama dalam ekstraksi sumber
daya gas alam dan minyak bumi. Negara-negara peserta memiliki kekuatan untuk
menentukan syarat-syarat eksploitasi dan distribusi hak dan kewajiban dalam kerangka
ini. Ada beberapa model perjanjian kerja sama yang diakui, termasuk model
pengembangan trustee, model dua negara, model satu negara, dan model entitas
bersama. Perjanjian kerja sama penting karena membantu negara-negara bekerja sama
lebih erat untuk mengembangkan sumber daya gas alam dan minyak bumi di daerah
maritim bersama.

When it comes to natural resources, particularly those of petroleum and natural gas,
cooperation agreements are essential for maximising resource cooperation and
encouraging global cooperation. Positive ties between countries that share marine
boundaries are also facilitated by such accords. The position of cooperation
agreements for natural gas and petroleum resources within the marine domains of two
separate countries under international maritime law is examined in this study, along
with its implications for current maritime boundary agreements. Here, secondary and
tertiary legal materials such as international rules and academic literature are used in
the study approach of normative legal research. According to this study, bilateral
agreements known as cooperation agreements are used to control cooperation in the
extraction of natural gas and petroleum resources. The participating countries have
the power to determine the terms of exploitation and the distribution of rights and
obligations under this framework. There are several models of cooperation agreements
that are recognized, including the trustee development model, the two-state model, the
single-state model, and the common entity model. Cooperation agreements are
important because they help countries work together more closely to develop natural
gas and petroleum resources in common maritime areas.
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